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Abstrak
 

Ideologi negara pada dasarnya bertujuan mengarahkan warganya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dengan menggunakan ideologi ibuisme negara menetapkan peran perempuan dalam kehidupan keluarga

yang lebih banyak dikonotasikan sebagai "Ibu". Untuk menyebarkan ideologi itu, negara memanfaatkan

aparatnya diantaranya Tentara Nasional Indonesia (TNI). Oleh karena sifat kepemimpinan yang hierarkis,

maka TNI menciptakan subordinat melalui organisasi istri yang selanjutnya perempuan/istri prajurit menjadi

subordinat dari organisasi istri. Peran istri prajurit sebagai ibu dalam lingkungan keluarga militer semakin

lebih nampak dengan peran tambahan sebagai pendamping suami sekaligus sebagai anggota organisasi istri

Persit Kartika Chandra Kirana.

 

Dengan menggunakan teori dan metode penelitian yang berperspektif perempuan, penelitian ini berusaha

mengungkap kehidupan perempuan dalam budaya militer yang menganut sistem hierarki dimana lelaki

sebagai penentu kebijakan baik dalam kehidupan keluarga dan dalam organisasi istri prajurit TNI-AD.   

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan

studi dokumentasi. Penelitian dilakukan di Asrama Kesatuan Divisi I Kostrad Kecamatan Cilodong

Kabupaten Bogor. Dengan subjek penelitian sebanyak sepuluh orang istri anggota prajurit TNI-AD. Suami

mereka berasal dari pangkat terendah hingga tertinggi.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan, sebagai istri anggota TNI-AD, terkooptasi: (1) kegiatan

istri dalam organisasi Persit Kartika Chandra Kirana lebih banyak mengarah pada kegiatan domestik dan

merupakan kondisi bagi karier suami, (2) istri berkewajiban menjaga kondisi fisik suami sebagai prajurit, (3)

konsekuensi penempatan perempuan dalam struktur institusi militer menyebabkan istri berkewajiban

mengutamakan rumah tangga sehingga terbatas peluang untuk mengaktualisasi diri, (4) negara dan TNI-AD

memperoleh keuntungan ganda dari para istri prajurit berupa dukungan moril dan materiil, (5) dalam

perjalanan sejarahnya perkembangan politik negaralah yang mempengaruhi perkembangan organisasi istri

yang semula organisasi ini mandiri berubah menjadi organisasi yang bergantung pada institusi TNI-AD.

Oleh karena itu, disarankan agar Persit Kartika Chandra Kirana berusaha menjadi organisasi yang mandiri.

<hr><i>Woman and States: Armys Wife Tentara Nasional Indonesia-Angkatan Darat (TNI-AD) in The

Wives' OrganisationAn ideology of state is basically a foundation and guideline for its citizens for their way

of within the country. With `ibuism' (matriarchal) ideology, the states that the connotation of a woman's role

is as a `mother' in the family. To spread this ideology, the country has used its institutions, one of which is

the TNI. Because of the hierarchical nature of its leadership, the TNI creates sub-ordination through a wives'

organization, and following that, the soldier's wife becomes the organization?s sub-ordinate. A soldier's wife

role as a mother in a military family environment is clearer with the addition role of her husband as loyal

companions and as a member of the wives' organization `Persit Kartika Chandra Kirana'.
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Using research theory and methodology from a woman's perspective, this research tries to shed light on a

woman's life in a military tradition that uses a hierarchical system, where the man is the decision maker in

both family life and in the wives' organization of TNI-AD. This research is conducted using a qualitative

approach. Data were gathered from in depth interviews and documentation study. The research was held in

barracks of Infantry Division I Army Strategy Commando Kecamatan Cilodong Kabupaten Bogor and it?s

using ten research subjects from army wives, who their husbands being from the lowest to the highest

position.

 

The research result shows that women, as army wives are subject to cooptation: (1) a wife's activity in the

Persit Kartika Chandra Kirana organization is more related to domestic activity and become the condition

for husband carrier, (2) a wife is obligated to maintain her husband's physical condition, (3) as the

consequence of woman's position in a military institution structure, she is obligated to give priority to family

life, which imposes s on her self actualization, (4) the states and the TNI-AD obtains double benefits from a

soldier's wife in term of moral and material support, (5) historically, it is the development of the states

politics that has influenced the wives' organization evolution from an independent organization into an

organization which is dependent on the army institution. Therefore, is it recommended that the `Persit

Kartika Chandra Kirana' endeavors to become an independent organization.</i>


